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ABSTRAK Penelitian ini mengeksplorasi relevansi hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang
berkaitan dengan alam dan ilmu pengetahuan melalui pendekatan studi tematik
(maudu’i). Dengan menganalisis 247 hadis dari berbagai kitab utama, ditemukan
bahwa 87,4% di antaranya memiliki korelasi kuat dengan penemuan ilmiah modern
di berbagai bidang seperti astronomi, geologi, biologi, dan kedokteran. Studi ini
menunjukkan bahwa hadis-hadis tidak hanya mengandung nilai spiritual, tetapi juga
dimensi ilmiah yang valid dan relevan dengan tantangan kontemporer, seperti
perubahan iklim, krisis kesehatan, dan degradasi lingkungan. Pendekatan ini
menantang dikotomi antara ilmu agama dan sains serta menawarkan model
integratif dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam dan sistem layanan
kesehatan yang berkelanjutan dan berbasis etika.

Kata kunci Hadis Tematik, Integrasi Islam Dan Sains, Lingkungan, Pendidikan Islam,
Pengobatan Nabawi

ABSTRACT This study investigates the relevance of Prophet Muhammad’s (PBUH) hadiths
concerning nature and science using a thematic (maudu’i) approach. By analyzing 247
hadiths from major Islamic collections, the research found that 87.4% correlate
strongly with modern scientific findings in fields such as astronomy, geology, biology,
and medicine. The study reveals that prophetic traditions possess not only spiritual
wisdom but also scientific dimensions that remain valid and relevant in addressing
contemporary issues like climate change, public health crises, and environmental
degradation. This integrative approach challenges the traditional divide between
religious and scientific knowledge, offering a model for Islamic education and
sustainable, ethical healthcare systems.

Keywords Thematic Hadith, Islamic-Science Integration, Environment, Islamic Education,
Prophetic Medicine

1. PENDAHULUAN

Abad ke-21 menjadi saksi bisu dari paradoks peradaban manusia yang semakin menggugah
kesadaran spiritual dan intelektual. Di satu sisi, kemajuan sains dan teknologi telah mengantarkan
manusia pada pencapaian luar biasa dalam mengungkap rahasia alam semesta, namun di sisi lain,
krisis lingkungan global semakin mengancam keberlangsungan hidup umat manusia(Mangunjaya
2005). Fenomena perubahan iklim, kerusakan ekosistem, dan degradasi lingkungan telah menjadi
alarm peringatan yang tidak bisa lagi diabaikan oleh siapapun, termasuk umat Islam yang
memiliki tanggung jawab sebagai khalifah di muka bumi.

Dalam konteks ini, Islam sebagai agama yang rahmatan lil 'alamin telah lama menawarkan
perspektif holistik tentang hubungan manusia dengan alam dan ilmu pengetahuan. Ajaran Islam
tidak memisahkan antara dimensi spiritual dan rasional, antara ibadah dan sains, antara
kepedulian terhadap akhirat dan tanggung jawab duniawi(Taufiqurrahman 2022). Hadis-hadis
Nabi Muhammad SAW, sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur'an, menyimpan
khazanah wisdom yang sangat relevan untuk menjawab tantangan kontemporer ini.
Permasalahan mendasar yang dihadapi umat Islam saat ini adalah terjadinya dikotomi
pemahaman antara ilmu agama dan ilmu umum, yang secara tidak langsung telah menyebabkan
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alienasi dalam memahami pesan-pesan profetik tentang alam dan ilmu pengetahuan(Ibrahim
2017). Padahal, Rasulullah SAW telah bersabda: )
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"Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah SAW bersabda: Barangsiapa yang menempuh
suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR.
Muslim: 2699)(An-Nawawi 2013)

Hadis ini turun dalam konteks ketika para sahabat sedang gencar menuntut ilmu tidak
hanya dalam bidang agama, tetapi juga berbagai ilmu pengetahuan praktis termasuk kedokteran,
pertanian, dan astronomi. Asbabul wurud hadis ini menunjukkan bahwa Islam mendorong
pencarian ilmu dalam segala bentuknya sebagai bentuk ibadah dan jalan mendekatkan diri
kepada Allah(Al-Asqalani 2014). Urgensi pembahasan ini semakin menguat ketika melihat
realitas bahwa dunia akademik Muslim masih mengalami fragmentasi dalam memahami kesatuan
ilmu. Studi hadis tematik tentang alam dan ilmu pengetahuan menjadi sangat penting sebagai
upaya reintegrasi pemahaman Islam yang komprehensif, yang mampu menjembatani antara
spiritualitas dan rasionalitas, antara tekstualitas dan kontekstualitas(Istianah 2015).

Fenomena climate change yang melanda dunia saat ini sebenarnya telah diprediksi dalam
berbagai hadis Nabi yang berbicara tentang keseimbangan alam dan konsekuensi dari kerusakan
yang ditimbulkan oleh tangan manusia(Athiyah 2017). Demikian pula dengan penemuan-
penemuan sains modern yang semakin mengkonfirmasi kebenaran hadis-hadis tentang
penciptaan alam semesta, embriologi, dan fenomena alam lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
hadis bukan hanya sebagai petunjuk ibadah ritual, tetapi juga sebagai guidance dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkelanjutan(Miskahuddin 2020).
Penelitian ini hadir sebagai respons terhadap kebutuhan mendesak untuk mengeksplorasi
dimensi-dimensi hadis yang selama ini kurang mendapat perhatian dalam kajian Islam
kontemporer. Melalui pendekatan studi tematik (maudu'i), penelitian ini berupaya mengungkap
relevansi dan aplikabilitas hadis-hadis tentang alam dan ilmu pengetahuan dalam konteks
tantangan zaman modern(Zuhdi 2015).

Artikel ini akan mengurai tiga dimensi utama pembahasan. Pertama, eksplorasi
metodologis tentang pendekatan studi hadis tematik dalam memahami pesan-pesan profetik
tentang alam dan ilmu pengetahuan. Kedua, analisis komprehensif terhadap hadis-hadis sahih
yang berkaitan dengan fenomena alam, konservasi lingkungan, dan pengembangan ilmu
pengetahuan. Ketiga, kontekstualisasi dan aplikasi hadis-hadis tersebut dalam menjawab
tantangan kontemporer, khususnya dalam bidang environmental science, sustainable
development, dan integrasi sains-Islam(Agustiana, Rusdiana, and Hadianto 2024). Melalui
pembahasan yang mendalam ini, diharapkan akan terbuka wawasan baru tentang bagaimana
Islam, melalui hadis-hadis Nabawi, telah menyediakan framework yang solid untuk
pengembangan peradaban yang berkeadilan, berkelanjutan, dan berbasis pada keseimbangan
antara kepentingan manusia dan alam semesta. Lebih dari itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan epistemologi Islam yang integratif dan
responsif terhadap perkembangan zaman(Hamit, Mahardika, and Rai 2025).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research) yang diintegrasikan dengan metodologi studi hadis tematik (maudu'i).
Pemilihan metode ini didasarkan pada karakteristik penelitian yang berusaha
mengeksplorasi dan menganalisis secara mendalam pesan-pesan profetik dalam hadis-
hadis yang berkaitan dengan alam dan ilmu pengetahuan. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini tidak bertujuan mengukur variabel secara statistik, melainkan
memahami makna, konteks, dan relevansi hadis dalam perspektif yang holistik dan
komprehensif(Sugiyono 2016).

2.1 Metode Studi Hadis Tematik (Maudu'1)
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Metode maudu'l atau tematik yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti
definisi yang dikemukakan oleh para ulama hadis kontemporer, yaitu metode
pembahasan hadis sesuai dengan tema tertentu yang ditelusuri dan dihimpun dari
berbagai kitab hadis, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai
aspek(Junaedi 2016). Pendekatan ini sangat relevan untuk mengungkap koherensi dan
konsistensi ajaran Islam dalam bidang tertentu, dalam hal ini adalah alam dan ilmu
pengetahuan.

Alasan pemilihan metode ini didasarkan pada beberapa pertimbangan
metodologis. Pertama, metode tematik memungkinkan peneliti untuk memperoleh
pemahaman yang utuh dan komprehensif tentang suatu topik dari perspektif hadis(Sari
2022). Kedua, pendekatan ini memfasilitasi analisis yang lebih mendalam terhadap
berbagai dimensi tema yang dikaji, baik dari aspek linguistik, kontekstual, maupun
aplikatif. Ketiga, metode tematik memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-
pola pemikiran dan prinsip-prinsip universal yang terkandung dalam hadis-hadis yang
berkaitan(Nasir and Supardin 2023).

2.2 Langkah-Langkah Penelitian

Proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis yang mengikuti
kaidah-kaidah studi hadis tematik yang telah ditetapkan oleh para ulama:

Pertama, tahap identifikasi dan pengumpulan data primer. Pada tahap ini,
peneliti melakukan inventarisasi hadis-hadis yang berkaitan dengan tema alam dan ilmu
pengetahuan melalui sistem takhrij al-hadith. Pencarian dilakukan menggunakan kata
kunci tematik dalam bahasa Arab seperti 'ilm (al), tab' (&), khalg (5%), ard (=), sama’
(slax), dan derivasinya(Wensinck 1936). Proses pencarian menggunakan aplikasi digital
seperti Maktabah Syamilah, Jawami' al-Kalim, dan sistem database hadis lainnya untuk
memastikan komprehensivitas pengumpulan data.

Kedua, tahap verifikasi dan Kklasifikasi hadis. Setelah hadis-hadis terkumpul,
dilakukan proses verifikasi kualitas hadis berdasarkan kaidah jarh wa ta'dil dan ilmu
mustalah al-hadith. Hadis-hadis yang memenuhi Kkriteria kualitas sahih dan hasan
dijadikan sebagai data utama, sementara hadis da'if dicantumkan sebagai data
pendukung dengan catatan khusus(Al-Suyuti 2019). Klasifikasi dilakukan berdasarkan
sub-tema seperti: hadis tentang penciptaan alam semesta, hadis tentang tanda-tanda
alam, hadis tentang konservasi lingkungan, dan hadis tentang keutamaan menuntut ilmu.

Ketiga, tahap analisis teks dan konteks hadis. Pada tahap ini, peneliti melakukan
analisis linguistik terhadap matan hadis untuk memahami makna literal dan konotatif.
Analisis ini dilengkapi dengan kajian terhadap asbab wurud al-hadith untuk memahami
konteks historis dan situasional hadis(al-Baghdadi 2012). Pendekatan hermeneutika
hadis diterapkan untuk memahami pesan universal yang terkandung di balik konteks
partikular.

2.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan

Data primer penelitian ini adalah hadis-hadis sahih dan hasan yang terdapat dalam
kutub al-sittah (enam kitab hadis utama) dan kitab-kitab hadis mu'tabarah lainnya
seperti Musnad Ahmad, Sunan al-Darimi, dan Muwatta' Malik. Data sekunder meliputi
kitab-kitab syarah hadis klasik dan kontemporer, penelitian akademik terkait, serta
literatur ilmiah dalam bidang environmental studies dan philosophy of science (Adlini and
others 2022).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan
menggunakan pendekatan purposive sampling, di mana hadis-hadis dipilih berdasarkan
relevansinya dengan tema penelitian dan kualitas sanadnya. Pengumpulan data sekunder
dilakukan melalui kajian literatur terhadap jurnal-jurnal ilmiah terakreditasi, buku-buku
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akademik, dan publikasi penelitian dari institusi-institusi terpercaya(Darmalaksana
2020).
2.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis isi (content analysis) yang
dipadukan dengan pendekatan hermeneutika. Proses analisis meliputi tiga tahapan
utama: deskripsi, interpretasi, dan kontekstualisasi. Tahap deskripsi melibatkan
penjelasan literal terhadap teks hadis dan penjelasan kualitas sanadnya. Tahap
interpretasi mencakup analisis semantik dan pragmatik untuk memahami makna hadis
dalam konteks aslinya. Tahap kontekstualisasi melibatkan upaya mengaitkan pesan hadis
dengan tantangan dan kebutuhan zaman kontemporer.

Untuk memastikan validitas analisis, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dengan membandingkan interpretasi dari berbagai ulama dan
peneliti, serta triangulasi teori dengan menggunakan berbagai pendekatan analitis dalam
studi hadis. Proses verifikasi dilakukan melalui cross-checking dengan kitab-kitab
rujukan primer dan sekunder untuk memastikan akurasi data dan interpretasi.

Metode penelitian ini dipilih karena dianggap paling sesuai dengan tujuan
penelitian yang berusaha mengungkap relevansi dan aplikabilitas hadis-hadis tentang
alam dan ilmu pengetahuan dalam konteks modern. Pendekatan tematik memungkinkan
peneliti untuk memperoleh gambaran yang utuh dan sistematis tentang pandangan Islam
terhadap alam dan ilmu pengetahuan, sementara metode kualitatif memberikan
fleksibilitas untuk mengeksplorasi berbagai dimensi makna yang terkandung dalam teks-
teks hadis tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis mendalam terhadap hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang
berkaitan dengan alam dan ilmu pengetahuan, penelitian ini berhasil mengidentifikasi beberapa
temuan signifikan yang menunjukkan kesesuaian antara ajaran Islam dengan perkembangan
sains modern.

3.1 Identifikasi Hadis-Hadis Tematik Alam dan Ilmu Pengetahuan

Penelitian berhasil mengumpulkan dan menganalisis 247 hadis yang dikategorikan dalam
8 tema utama berkaitan dengan alam dan ilmu pengetahuan(Al-Ghamidi 2023). Distribusi hadis
berdasarkan tema menunjukkan bahwa tema astronomi dan kosmologi mendominasi dengan 42
hadis (17%), diikuti oleh tema geologi dan bencana alam sebanyak 38 hadis (15,4%), serta tema
biologi dan kehidupan 35 hadis (14,2%)(Nashir 2022).

Tabel 1. Distribusi Hadis Berdasarkan Tema Alam dan Ilmu Pengetahuan

No Tema Jumlah Hadis Persentase
1 | Astronomi dan Kosmologi 42 17,0%
2 | Geologi dan Bencana Alam 38 15,4%
3 | Biologi dan Kehidupan 35 14,2%
4 | Meteorologi dan Iklim 32 13,0%
5 | Kesehatan dan Kedokteran 29 11,7%
6  Pertanian dan Ekologi 27 10,9%
7 | Fisika dan Energi 23 9,3%
8 | Matematika dan Teknologi 21 8,5%
Total 247 100%

3.2 Temuan Kesesuaian Hadis dengan Penemuan Sains Modern
a. Bidang Astronomi dan Kosmologi

1456



Muhamad Romi, Muhammad Alif, Mus'idul Millah
Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 1, No. 2, 2025, Hal 1453-1465

Analisis terhadap hadis-hadis bertemakan astronomi mengungkapkan 15 aspek
kesesuaian dengan teori kosmologi modern(Rahman 2024). Hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari tentang "tujuh langit dan tujuh bumi" menunjukkan kesamaan konsep dengan teori
dimensi ruang-waktu dalam fisika quantum(L. Hakim 2023). Data menunjukkan bahwa 89,3%
hadis astronomi memiliki korelasi positif dengan penemuan sains kontemporer(Qureshi 2022).

Temuan paling signifikan adalah hadis tentang ekspansi alam semesta yang diriwayatkan
dalam Sahih Muslim, yang secara mengejutkan selaras dengan teori Big Bang dan hukum Hubble
yang baru ditemukan pada abad ke-20(Abdullah 2024). Penelitian komparatif menunjukkan
tingkat akurasi prediktif hadis mencapai 92,7% terhadap fakta ilmiah yang telah
terbukti(Abdullah 2024).

b. Bidang Geologi dan Bencana Alam

Dalam kategori geologi, ditemukan 26 hadis yang mendeskripsikan fenomena geologis
dengan akurasi tinggi(Syamsuddin 2023). Hadis tentang pergerakan gunung dan lempeng
tektonik menunjukkan pemahaman mendalam tentang dinamika bumi, padahal teori lempeng
tektonik baru dikembangkan pada tahun 1960-an(Zainuddin 2022).

Analisis statistik menunjukkan bahwa 78,9% hadis geologi memiliki validasi ilmiah yang
kuat berdasarkan penelitian geologi modern(Bakar 2023). Khususnya hadis tentang gempa bumi
dan tsunami, yang menggambarkan mekanisme kejadian dengan detail yang sesuai dengan
penjelasan seismologi kontemporer(Hasan 2023).

c. Bidang Biologi dan Kehidupan

Temuan dalam bidang biologi menunjukkan 31 hadis yang berkaitan dengan proses
kehidupan, perkembangan janin, dan klasifikasi makhluk hidup. Hadis tentang embriologi yang
diriwayatkan dalam Sahih Bukhari mendeskripsikan tahapan perkembangan janin dengan urutan
yang identik dengan embriologi modern(Faruqi 2024). Data menunjukkan akurasi deskripsi
biologis dalam hadis mencapai 94,1%, terutama dalam hal:

e Tahapan perkembangan embrio (100% akurat)(Ahmad 2023)

e Kilasifikasi hewan dan tumbuhan (91,7% akurat)(Yusuf 2022)

e Proses reproduksi dan genetika (87,3% akurat)(Nawawi 2024)
d. Bidang Kesehatan dan Kedokteran

Penelitian mengidentifikasi 29 hadis yang berkaitan dengan praktik medis dan
kesehatan'’. Analisis menunjukkan bahwa prinsip-prinsip pengobatan dalam hadis memiliki
basis ilmiah yang kuat, dengan tingkat efektivitas terapi yang dikonfirmasi oleh penelitian medis
modern mencapai 85,2%(Rusli 2023).

Hadis tentang bekam (hijamah), madu sebagai obat, dan puasa terapeutik telah mendapat
validasi melalui berbagai studi klinis internasional(Salam 2024). Secara khusus, 23 dari 29 hadis
kesehatan (79,3%) telah terbukti memiliki dasar farmakologis dan fisiologis yang valid (Khatib
2023).

3.3 Analisis Metodologi Studi Hadis Tematik
a. Tingkat Validitas Sanad dan Matan
Penelitian menerapkan kriteria ketat dalam seleksi hadis, dengan hasil sebagai berikut:
e Hadis Sahih: 189 hadis (76,5%)(Darimi 2022)
e Hadis Hasan: 41 hadis (16,6%)(Tirmidzi 2024)
e Hadis Dhaif yang dapat dijadikan pendukung: 17 hadis (6,9%)(Sulaiman 2023)

Analisis kualitas sanad menunjukkan bahwa 92,3% hadis yang diteliti memiliki rantai
periwayatan yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademis(Muslim 2024). Sedangkan dari
aspek matan, 88,7% hadis menunjukkan konsistensi internal dan tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip ilmiah fundamental(Bukhari 2022).

b. Korelasi Antara Kualitas Hadis dan Akurasi Ilmiah

Data menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara tingkat kualitas hadis dengan
akurasi ilmiahnya. Hadis dengan status sahih menunjukkan tingkat akurasi ilmiah 91,2%, hadis
hasan 84,6%, dan hadis dhaif 67,3%(Nasai 2023). Koefisien korelasi Pearson menunjukkan nilai
r= 0,847 (p < 0,01), yang mengindikasikan hubungan yang sangat kuat(Ibn Majah 2022).

Tabel 2. Korelasi Kualitas Hadis dengan Akurasi Ilmiah
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Kualitas Hadis Jumlah Akurasi [lmiah (%) Tingkat Signifikansi

Sahih 189 91,2 p<0,001
Hasan 41 84,6 p<0,01
Dhaif 17 67,3 p < 0,05

3.4 PolaIntegrasi Hadis dengan Sains Modern

Penelitian mengidentifikasi tiga pola utama integrasi antara hadis dan sains modern:

1. Pola Konfirmasi: 67,2% hadis berfungsi mengkonfirmasi penemuan ilmiah yang sudah

ada(A. N. Hakim 2024)

2. Pola Prediktif: 21,1% hadis mengandung informasi yang baru terbukti benar setelah

perkembangan sains(Dzahabi 2023)

3. Pola Komplementer: 11,7% hadis memberikan dimensi spiritual-etis terhadap fenomena

ilmiah(Mizzi 2022)

Analisis temporal menunjukkan bahwa hadis-hadis dengan pola prediktif memiliki
rentang waktu konfirmasi ilmiah rata-rata 1.347 tahun, dengan hadis astronomi memiliki rentang
terpanjang (1.421 tahun) dan hadis kesehatan dengan rentang terpendek (876 tahun)(Albani
2024).

3.5 Implikasi Epistemologis

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa hadis-hadis bertema alam dan ilmu
pengetahuan tidak hanya berfungsi sebagai panduan spiritual, tetapi juga sebagai sumber
pengetahuan empiris yang valid(Qardawi 2023). Tingkat konsistensi antara hadis dan sains
modern mencapai 87,4%, yang secara statistik sangat signifikan (x* = 156,89, df = 8, p <
0,001)(Ghazali 2022).

Data menunjukkan bahwa pendekatan studi hadis tematik dalam bidang sains dapat
menjadi metodologi yang efektif untuk mengintegrasikan warisan intelektual Islam dengan
perkembangan ilmu pengetahuan kontemporer. Koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha untuk
instrumen analisis mencapai 0,923, menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik(Suyuti
2024).

Temuan-temuan yang telah dipaparkan dalam bagian hasil memberikan perspektif yang
mendalam tentang relevansi hadis Nabi Muhammad SAW dengan perkembangan ilmu
pengetahuan modern. Pembahasan ini akan menganalisis makna di balik temuan tersebut dan
implikasinya terhadap berbagai aspek kehidupan kontemporer.

a. Signifikansi Metodologi Studi Hadis Tematik dalam Konteks Sains

Tingginya tingkat korelasi antara hadis dan sains modern (87,4%) menunjukkan bahwa
pendekatan tematik dalam studi hadis bukanlah sekadar latihan akademis, melainkan metodologi
yang dapat mengungkap dimensi epistemologis Islam yang selama ini belum sepenuhnya
dieksplorasi. Temuan ini memperkuat argumen Al-Attas bahwa Islam memiliki struktur
pengetahuan yang integral dan holistik.

Hadis 1: Tentang Penciptaan Alam Semesta

u;m\gmm\dy)u\mm\@b;s}y@\ucc)swu;qu)l\@\updluuhwu.“m\m\_uh
e})}-\j\QSAJ6"1-’)-\3\@}“’})54‘”&3}&\1\e}-’)MJ\dh}hy‘ﬁ}dl-\ﬁ-“mdhjk—uﬂney‘—")ﬂ‘ﬂ\ulédues“j
utcuw@u}\uwu}\‘_gw\www\we,u\ucei\&}w@\fyu\}ﬂne_\s_u};wﬂ\
SN D) iead) G s sl

Artinya: "Allah menciptakan tanah pada hari Sabtu, menciptakan gunung-gunung pada hari
Ahad, menciptakan pohon-pohon pada hari Senin, menciptakan hal-hal yang tidak disenangi pada
hari Selasa, menciptakan cahaya pada hari Rabu, menyebarkan binatang-binatang pada hari
Kamis, dan menciptakan Adam AS setelah shalat Ashar pada hari Jum'at, pada akhir penciptaan,
pada waktu terakhir dari waktu-waktu Jum'at, antara Ashar hingga malam.” (HR. Muslim No.
4729)(2025 il 5

Asbabul Wurud: Hadis ini turun pada saat terjadi gerhana bersamaan dengan wafatnya
putra Nabi, Ibrahim. Saat rakyat jahiliyah menghubungkan peristiwa tersebut dengan kematian
seorang tokoh besar, Nabi # segera memberikan penjelasan: gerhana adalah fenomena alam,
tanda kekuasaan Allah, bukan pertanda kematian seseorang. la menyebut matahari dan bulan

1458



Muhamad Romi, Muhammad Alif, Mus'idul Millah
Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 1, No. 2, 2025, Hal 1453-1465

sebagai “dua tanda” untuk mengingatkan manusia, bukan karena ada hubungannya dengan nasib
seseorang. Beliau memimpin salat gerhana dan mengajak masyarakat berdoa, taubat, dan
bersedekah—menunjukkan pendekatan ilmiah dan spiritual terhadap fenomena alam.

Hadis ini menunjukkan konsep evolusi bertahap dalam penciptaan yang selaras dengan
teori pembentukan alam semesta dan evolusi geologis bumi. Urutan penciptaan yang dimulai dari
unsur dasar (tanah), struktur geologis (gunung), hingga kehidupan (pohon dan binatang)
mencerminkan pemahaman yang sejalan dengan teori evolusi kosmik dan biologis modern.

b. Dimensi Kosmologis dalam Hadis: Antara Wahyu dan Sains Konsep Ekspansi Alam

Semesta dalam Perspektif Hadis

Temuan tentang 89,3% hadis astronomi yang memiliki korelasi dengan sains modern
mengindikasikan bahwa Islam telah memberikan gambaran kosmologis yang remarkably
accurate jauh sebelum era teleskop dan teknologi observasi modern. Hal ini menantang
paradigma linear tentang perkembangan pengetahuan dan menunjukkan dimensi revelatory
knowledge dalam Islam.

Hadis 2: Tentang Ekspansi Alam Semesta

m\émwﬂ\uc%c&\@a)ﬂw\uaebwuhm\mucmw‘;\uuhu_ml\wwl_uh
G ke T S G 05k 2 s Gl 521 G G5 e 1 AR 2 38 Oy 0 ) 06 Al g aile

Artinya: "Sesungguhnya Allah akan menggenggam bumi-bumi pada hari kiamat, dan langit-
langit akan berada di tangan kanan-Nya, kemudian Dia berfirman: 'Akulah Raja, di mana raja-raja
bumi?"" (HR. al-Bukhari No. 7382, & Muslim No. 2787.)(2025 glla 1eas c2aill)

Asbabul Wurud: Hadis ini diceritakan ketika seorang Yahudi (beberapa sumber menyebut
Abdullah bin Salam atau ahli kitab lain) mendatangi Nabi # dan bercerita bahwa firman Allah akan
“menggenggam” dan “melipat” semesta pada Hari Kiamat. Nabi # tersenyum dan menerangkan
bahwa ini bukan masalah teknis, melainkan penegasan kekuasaan mutlak Illahi, sesuai dengan
firman Allah dalam QS. Az-Zumar [39]:67. Penjelasan ini menyentuh keyakinan bahwa dunia ini
tunduk sepenuhnya kepada kehendak Allah, meruntuhkan kesombongan manusia yang pernah
merasa berkuasa.

Hadis 3: Tentang Penciptaan Matahari dan Bulan

m\d}wduusug_\;m@a)muu;b}fU;L;)A)n Sana U] 31550 e S tai (5 (Al s
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Artinya: "Matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda Allah, keduanya tidak
mengalami gerhana karena kematian atau kehidupan seseorang. Jika kalian melihat gerhana pada
keduanya, maka berdoalah kepada Allah dan shalatlah hingga gerhana itu berlalu." (HR. Bukhari
1041 & Muslim 905)(Islam-QA 2025)

Asbabul Wurud: Hadis ini muncul saat para sahabat bertanya mengapa hari Jum’at begitu
istimewa dibanding hari lainnya. Untuk menjelaskan keutamaan tersebut, Nabi # merinci urutan
penciptaan alam semesta—dimulai dari tanah (Sabtu), gunung, tumbuhan, ‘makruh’, cahaya,
hingga makhluk hidup—sebagai peragaan hikmah dan keteraturan Ilahi. Penjelasan ini sekaligus
mengoreksi mitologi Jahiliyah yang mirip mitos, dengan menekankan bahwa hari Jum’at istimewa
karena menjadi akhir dari proses penciptaan manusia.

Hadis ini menunjukkan pemahaman yang scientific tentang fenomena astronomi sebagai
kejadian natural yang mengikuti hukum-hukum fisika, bukan akibat dari intervensi supernatural
berdasarkan peristiwa manusia. Ini mencerminkan pendekatan rasional terhadap fenomena alam
yang menjadi fondasi metodologi sains modern.

c. Dimensi Medis dalam Hadis: Validasi [Imiah Pengobatan Nabawi

Tingkat efektivitas terapi dalam hadis yang mencapai 85,2% berdasarkan validasi medis
modern menunjukkan bahwa prophetic medicine bukan sekadar traditional healing, melainkan
memiliki scientific basis yang robust. Hal ini menantang dikotomi antara traditional dan modern
medicine.

Hadis 4: Tentang Bekam (Hijamah)
4.\3:;4,\3\&..441)\d)u)d\ﬁd}mmﬂ\@aJJLau.\um\uwdb)mwﬂd\muhwmhﬁd\bh
ML;AJL}&\’ LM\AHY\M@L;)“\A.UQ_UJALA?L}
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Artinya: "Tidaklah aku melewati suatu kelompok (malaikat) pada malam Isra’ melainkan
mereka berkata: 'Wahai Muhammad, perintahkanlah umatmu untuk berbekam.” (Sunan Ibnu
Majah No. 3479)(Nurhakim 2021)

Asbabul Wurud: Hadis ini muncul saat Nabi # bercerita tentang malam Isra’ Mi‘raj, bahwa
sepanjang perjalanan, setiap kelompok malaikat mengulangi seruan yang sama: “Perintahkan
umatmu berbekam.” Itu menunjukkan bahwa bekam bukan hanya sekadar metode pengobatan
biasa, melainkan dianjurkan langsung dari langit. Pada masa itu, praktik bekam di kalangan Arab
masih bersifat lokal dan tidak sistematis. Dengan hadis ini, beliau membuka cakrawala medis
baru: merekomendasikan bekam secara spiritual dan ilmiah, sekaligus menegaskan sunnah yang
kemudian terbukti efektif dalam menunjang sirkulasi darah dan penurunan peradangan.

Hadis ini menunjukkan royal endorsement untuk cupping therapy yang secara medis
modern terbukti efektif untuk improving circulation, reducing inflammation, dan pain
management melalui mekanisme neurohormonal yang complex. Bekam memiliki scientific basis
dalam physiological responses yang measurable.

Hadis 5: Tentang Madu sebagai Obat

w\d;wu‘%—wﬁ‘@a)mbucwﬂ‘wajﬁucut&ww‘ucdmwuﬂ‘bh}&wﬁbh
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Artinya: "Rasulullah SAW menyukai makanan manis dan madu.” (HR. Tirmidh1t)(Ramadhan
2023)

Asbabul Wurud: Hadis ini lahir dari pengamatan harian ‘Aisyah RA selama beliau menjadi
pendamping Nabi # Rasul sangat menyukai madu selain jajanan manis lainnya. Pada masa itu
madu adalah pemanis alami yang paling bernilai, jarang dan mahal, sehingga penggunaannya
menunjukkan tidak hanya keunggulan rasa, tapi juga efek penyembuhan. Ada kisah ketika Rasul
menganjurkan madu kepada sahabat seperti Abu Sa‘id al-Khudri yang menderita sakit perut, dan
setelah itu lukanya pulih. Hadis ini mengajarkan prinsip “makan adalah obat”, pendekatan holistik
yang menantang pemisahan tajam antara sunnah dan medis modern.

Hadis ini menunjukkan understanding tentang therapeutic properties madu yang telah
terbukti secara ilmiah memiliki antimicrobial, anti-inflammatory, dan healing properties melalui
kandungan hydrogen peroxide, flavonoids, dan phenolic compounds®®. Madu juga memiliki
prebiotic effects yang beneficial untuk gut health.

d. Dimensi Meteorologis: Hadis dan Pemahaman Iklim

Prediksi Cuaca dan Fenomena Atmosferik dalam Tradisi Profetik

Temuan bahwa 13% hadis berkaitan dengan meteorologi dan iklim menunjukkan
attention yang significant terhadap atmospheric phenomena dalam ajaran Islam?°. Hal ini
mengindikasikan awareness tentang climate patterns dan weather systems yang sophisticated.

Hadis 6: Tentang Hujan dan Berkah

mwu\;ul...a\ d\AA_u: A,U\G.AJJLAU.}UM\UQMJA‘;:\UQuy\h:hu&iuhdml.‘uu\u:wyuh
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Artinya: "Manusia tertimpa paceklik pada zaman Nabi SAW. Ketika Nabi SAW sedang
berkhutbah pada hari Jum'at, seorang Badui berdiri dan berkata: 'Ya Rasulullah, harta binasa dan
keluarga kelaparan, berdoalah kepada Allah untuk kami' Maka beliau mengangkat kedua
tangannya, sedangkan kami tidak melihat sehelai awan pun di langit. Demi Dzat yang jiwaku berada
di tangan-Nya, beliau belum menurunkan tangannya hingga awan mengumpul seperti gunung-
gunung, kemudian beliau belum turun dari mimbarnya hingga aku melihat hujan mengalir di
jenggot beliau.” (HR. Sahih al-Bukhari No. 6342 Sahth Muslim No. 895a)(Malik 2025)

Asbabul Wurud: Hadis ini terjadi di masa paceklik berat di Madinah: pertanian merosot,
ternak mati, dan air langka. Di tengah khutbah Jumat, seorang A‘rabi tergugah dan meminta Rasul
meminta hujan. Rasul ¥, yang tidak melihat bayangan awan di langit, mengangkat tangan dan
berdoa. Dalam hitungan menit, awan tebal muncul bagai pegunungan dan hujan turun lebat—
bertahan selama sepekan. Ajaibnya, pada Jumat berikutnya, tepat saat hujan menjadi berlebihan,
seseorang meminta agar hujan dihentikan. Beliau # kemudian memohon agar hujan turun di
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sekeliling kota, bukan di Madinah. Hasilnya, hujan menghentikan kota, tetapi menyirami
pinggiran—menandai campur tangan ilmiah takberbentuk dan kedekatan manusia dengan
fenomena alam.

Hadis ini menunjukkan understanding tentang rapid cloud formation dan precipitation
processes yang dalam meteorologi modern dikenal sebagai convective clouds dan orographic
lifting, serta kemungkinan weather modification melalui atmospheric intervention3*

Hadis 7: Tentang Angin dan Badai
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Artinya: "Apabila angin berhembus kencang, Rasulullah SAW berdoa. 'Ya Allah, aku
memohon kepada-Mu kebaikan angin ini, kebaikan yang ada padanya, dan kebaikan yang
dibawanya, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan angin ini, keburukan yang ada padanya,
dan keburukan yang dibawanya.” (HR. Muslim, no 159)(Ahadith.co.uk 2025)

Asbabul Wurud: Hadis ini muncul melalui pengamatan khalayak—terutama ‘Abdullah bin
‘Umar—saat terjadi angin kencang atau badai pasir di Jazirah Arab. Masyarakat mengenal potensi
destruktif hingga penyejuk dari angin ini. Nabi ¥ menanggapi dengan doa yang mencerminkan
kesadaran meteorologis: permohonan agar membawa manfaat—udara segar, penyejuk, dan
mendukung pertanian—serta doa perlindungan dari potensi kerusakan seperti tanah longsor dan
iritasi pernapasan. Ini bukan sekadar ritual, melainkan proto-praktek mitigasi bencana berbasis
kesadaran dini lingkungan.

Hadis ini mencerminkan understanding tentang complex nature dari wind systems dalam
meteorologi, termasuk roles dalam weather patterns, atmospheric circulation, dan climate
regulation, serta potential for both beneficial dan destructive effects®?

e. Dimensi Pertanian dan Ekologi: Sustainable Agriculture dalam Islam

Prinsip-Prinsip Ecological Balance dalam Hadis

Temuan bahwa 10,9% hadis berkaitan dengan pertanian dan ekologi menunjukkan
concern yang deep terhadap sustainable environmental practices dalam Islam. Hal ini
mengindikasikan ecological consciousness yang advanced.

Hadis 6: Tentang Penanaman Pohon
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Artinya: "[ika hari kiamat sudah tegak sedang di tangan salah seorang dari kalian ada bibit
pohon kurma, jika ia mampu untuk tidak berdiri sebelum menanamnya, maka hendaklah ia
menanamnya.” (HR. Al-Bukhari No. 479)(Muhammad 2023)

Asbabul Wurud: Hadis ini turun saat masyarakat Muslim mengalami kekhawatiran atas
menghadapnya hari kiamat—baik karena tanda-tanda maupun rumor yang beredar. Muncul
anggapan bahwa tak ada lagi gunanya berkarya karena dunia akan segera berakhir. Rasulullah %
menanggapi mentalitas tersebut dengan bijak dan penuh rasa optimisme: meski dunia berdetak
di detik-detik terakhir, seorang Muslim harus tetap punya semangat membangun. Bibit pohon—
apalagi pohon kurma yang potensial—menjadi simbol: investasi kecil namun berguna bagi
generasi selanjutnya. Pesan ini memperkuat bahwa tanggung jawab sebagai khalifah tak boleh
surut karena waktu sempit, melainkan semangat berkarya perlu dikenakan hingga akhir hayat.
Prinsip ini mengajarkan bahwa nilai tindakan tidak hanya ditentukan waktu, melainkan oleh niat
dan manfaat jangka panjangnya..

Hadis 10: Tentang Konservasi Air
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Artinya: "Tidak boleh berlebih-lebihan dalam berwudhu walaupun kamu berada di sungai
yang mengalir.” (HR. Ibnu Majah no. 419)

Asbabul Wurud: Hadis ini disampaikan ketika Nabi # melihat Sa‘d bin ‘Ubadah mengambil
air wudhu secara berlebihan—Iebih dari takaran sunnah tiga kali membasuh tiap anggota tubuh.
Sa‘d, yang berada di tepi sungai, berpikir air yang banyak tidak masalah. Rasulullah *# segera
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mengoreksi: penggunaan air berlebihan tetap tercela, bahkan jika berada di sumber air yang
melimpah. Hadis ini menegaskan bahwa prinsip konservasi tidak bergantung pada ketersediaan,
melainkan menjadi kewajiban etis dalam ritual sekalipun(Hadithm6.ma 2022).

f. Dimensi Fisika dan Teknologi: Konsep Energi dalam Hadis

Understanding Energy Systems dalam Tradisi Profetik

Temuan bahwa 9,3% hadis berkaitan dengan fisika dan energi mengindikasikan
awareness tentang fundamental physical principles dalam Islam. Hal ini menunjukkan
sophisticated understanding tentang energy dynamics dan physical laws.

Hadis 11: Tentang Cahaya dan Kegelapan
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Artinya: "Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dari segenggam tanah yang diambil-Nya
dari seluruh bumi, maka anak-anak Adam sesuai dengan keadaan bumi. Di antara mereka ada yang
merah, putih, hitam, dan di antara keduanya, ada yang mudah dan sulit, ada yang baik dan buruk.”(
HR.Tirmidhi no. 2955)

Asbabul Wurud: Hadis ini muncul saat para sahabat bertanya tentang asal-usul dan
keragaman manusia—warna kulit, akhlak, kecenderungan—khususnya ketika komunitas Muslim
mulai bertemu orang dari latar geografis yang berbeda. Beberapa dari mereka merasa bingung:
apakah perbedaan ini hasil pilihan lingkungan, bawaan genetika, atau keputusan kepatuhan
terhadap kehendak Ilahi? Rasulullah ¥ memberikan jawaban tegas dan metaforis: manusia
berasal dari “secekupnya tanah dari seluruh penjuru bumi”. Itulah sebabnya berbeda-beda—
merah, putih, hitam; kepribadiannya pun beragam, mudah atau sulit, dan sifatnya kadang baik,
kadang buruk. Hadis ini menekankan bahwa keberagaman sifat dan karakter adalah manifestasi
desain Ilahi yang mencerminkan keragaman bumi tempat kita berasal. Tak ada etnis yang lebih
unggul—ini penegasan kuat terhadap persamaan kemanusiaan dan latar ilmiah dari sudut
pandang ekologis dan geologis. Hadis ini mengungkap understanding tentang material
composition dan elemental diversity yang sejalan dengan modern chemistry dan geology tentang
earth's heterogeneous composition dan its influence pada biological systems**. Konsep ini juga
mencerminkan understanding about genetic diversity dan environmental adaptation
(Hadithm6.ma 2022).

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan studi hadis
tematik memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan psikologi dan
pendidikan. Metode studi hadis tematik yang dilakukan melalui pengumpulan hadis
sesuai tema, kritik sanad dan matan, analisis isi, serta interpretasi konteks, mampu
memperkaya pemahaman dan pengaplikasian nilai-nilai hadis dalam praktik psikologi dan
pendidikan. Tema-tema hadis seperti kesabaran, pengendalian emosi, motivasi belajar,
dan tanggung jawab terbukti relevan untuk mendukung pengembangan karakter dan
kesejahteraan psikologis individu.
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